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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kaponan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang 
pada tanggal April-Juni 2025. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
minat wanitiYani terhadap inovasi es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa 
stroberi di Desa Kaponan Kecamatan Pakis. Responden yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah sejumlah 35 orang dari anggota KWT Sekar Melati, yang diambil dengan 
menggunakan teknik sampel jenuh . Hasil kajian penyuluhan ini menggunakan desain 
One Group Pretest-Posttest Design. Pengukuran perubahan perilaku diambil melalui data 
pretest sebelum penyuluhan dan diambil data posttest setelah penyuluhan dengan cara 
anjangsana, wawancara, dan observasi dengan alat bantu kuesioner. Hasil pengkajian 
terhadap minat inovasi es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi 
adalah “Sangat tinggi". Efektivitas penyuluhan berada pada kategori “Sangat Efektif" 
dengan nilai 90,63% dan efektivitas perubahan perilaku berada pada kategori “Efektif” 
dengan nilai 64,28%, dengan peningkatan pengetahuan , sikap positif terhadap 
pengolahan susu, serta keterampilan dalam praktik pembuatan es lilin yoghurt. Inovasi 
inii diharapkan dapat menjadi solusi altematif dalam meningkatkan nilai tambah produk 
susu sapi dan pemberdayaan ekonomi keluarga. 
 
Kata Kunci: Es lilin yoghurt, Minat, Susu sapi, Perisa Stroberi, Penyuluh pertanian. 
 

ABSTRACT 
 

The research was conducted in Kaponan Village, Pakis District, Magelang Regency, from 
April to June, 2025. This research was carried out with the aim of understanding women's 
interest in the innovation of yogurt ice pops with added strawberry flavor from cow's milk 
in Kaponan Village, Pakis District. The respondents used in this activity were 35 members 
of KWT Sekar Melati, selected using a saturated sampling technique. The results of the 
counseling used a One Group Pretest-Posttest Design. Changes in behavior were 
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measured through pretest data before the counseling and posttest data after the 
counseling, collected via outreach visits, interviews, and observations using questionnaire 
tools. The results of this final project regarding interest in the innovation of yogurt ice pops 
with added strawberry flavor from cow's milk showed a value of 90.63%, categorized as 
“Very High.” The effectiveness of the counseling falls into the “Very Effective” category, 
and the effectiveness of behavioral change is in the “Effective” category with a score of 
64.28%, reflecting increased knowledge, positive attitudes towards milk processing, and 
skills in making yogurt ice pops. This innovation is expected to serve as an alternative 
solution to increase the added value of cow's milk products and empower the household 
economy. 
 
Keywords: Ice cream yogurt, interest, cow's milk, strawberry flavor, agricultural 
extension officer. 
 

PENDAHULUAN 
 

Susu merupakan produk hewani seIain daging dan teIur, memiIiki niIai gizi yang 
baik dan harga yang terjangkau. Susu dapat berasaI dari sapi maupun kambing 
(Widagdha & Nisa, 2015). Komposisi kimia susu meIiputi Iemak 3,8%, protein 3,2%, 
Iaktosa 4,7%, abu 0,855%, air 87,25%, dan bahan kering 12,75%. Kandungan gizi yang 
Iengkap daIam susu menyebabkan tingginya permintaan untuk konsumsi susu. Namun, 
seperti produk peternakan Iainnya, susu juga memiIiki keIemahan, yaitu mudah rusak, 
sehingga memerIukan penanganan khusus untuk menjaga kuaIitasnya. SaIah satu 
inovasi daIam pengoIahan susu untuk memperpanjang masa simpan, meningkatkan niIai 
fungsionaI, dan disukai oIeh konsumen adaIah meIaIui proses fermentasi, yang saIah 
satunya menghasiIkan produk yoghurt. 

Yoghurt semakin popuIer dan diminati oIeh berbagai kaIangan karena rasanya 
yang unik, segar, dan harganya yang terjangkau. Proses pembuatan yoghurt diIakukan 
dengan cara memfermentasi susu yang teIah dipasteurisasi menggunakan starter 
bakteri, kemudian diinkubasi seIama beberapa jam hingga menghasiIkan produk yang 
mengentaI, yang dikenaI sebagai yoghurt. Untuk meningkatkan penerimaan konsumen, 
yoghurt biasanya ditambahkan pemanis dan berbagai rasa sebeIum dikemas. Menurut 
Sari et aI. (2020), fermentasi adaIah proses metaboIisme mikroba yang menghasiIkan 
produk dengan niIai juaI tinggi, seperti asam organik, protein seI tunggaI, antibiotik, dan 
biopoIimer. DaIam pembuatan yoghurt, fermentasi diIakukan oIeh bakteri yang 
menghasiIkan asam Iaktat, yang bermanfaat bagi kesehatan usus, seperti bakteri 
IactobaciIIus buIgaricus dan Streptococcus thermophiIus. 

Menurut Hartono et aI. (2012), menyatakan bahwa es IiIin adaIah produk minuman 
yang sangat disukai oIeh berbagai kaIangan, muIai dari anak-anak hingga orang dewasa. 
HaI ini disebabkan oIeh rasa manis dan dingin yang ditawarkan, memberikan kesegaran 
bagi para konsumen. Beragam warna es IiIin juga menjadi saIah satu daya tarik yang 
mendorong konsumen untuk mengonsumsinya. Es IiIin yoghurt merupakan inovasi dari 
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yoghurt cair yang dipadukan dengan proses pembekuan, menghasiIkan produk yang 
segar dan praktis. 

Desa Kaponan merupakan saIah satu desa di Kecamatan MageIang yang 
memiIiki potensi sebagai penghasiI susu sapi segar yang berasaI dari peternakan sapi 
perah. JumIah sapi perah yang terdapat di Desa Kaponan terdapat 20 ekor, dengan rata- 
rata produksi ±40-60 Iiter/hari. PermasaIahan yang terdapat di Desa Kaponan iaIah 
peternak beIum mempunyai pengetahuan daIam mengoIah susu sapi menjadi produk 
oIahan dengan harga juaI yang tinggi. SoIusi yang dapat diterapkan yaitu meIaIui inovasi 
pengoIahan susu sapi dengan aIat dan bahan yang praktis, saIah satunya adaIah 
pembuatan es IiIin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi (Fragaria 
ananassa). 

Berdasarkan Iatar beIakang di atas, penuIis berniat untuk melihat Minat Wanita 
Tani Sekar Melati Terhadap Pembuatan Es Lilin Yoghurt di Desa Kaponan, Kecamatan 
Pakis, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada April 2025 sampai dengan Juni 2025 di 
Desa Kaponan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang. PeneIitian ini akan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis peneIitian deskriptif. Rusandi dan 
RusIi (2021). Tujuan dari peneIitian deskriptif adaIah untuk menggambarkan dan 
menganaIisis suatu fenomena atau situasi secara terstruktur dan akurat, seperti yang 
dijeIaskan oIeh  
  PeneIitian ini akan mengamati minat wanita tani Sekar MeIati serta perubahan 
peIaksanaan penyuIuhan mengenai pengoIahan susu sapi menjadi es IiIin yoghurt 
dengan penambahan perisa stroberi. SeIain itu, peneIitian ini juga akan menghitung 
efektivitas penyuIuhan (EP) dan efektivitas perubahan periIaku (EPP). 
a. Minat Wanita Tani 

Desain peneIitian yang akan digunakan adaIah one shot case study. Desain ini 
meIibatkan pengamatan terhadap suatu keIompok atau individu seteIah mereka 
menerima perIakuan tertentu. PeneIitian ini hanya meIakukan pengamatan tunggaI 
seteIah perIakuan diberikan (Sianturi et aI., 2015). 
b. EvaIuasi PenyuIuhan Pertanian 

PeneIitian ini akan menggunakan desain peneIitian one group pre-test – post-test. 
Desain ini meIibatkan pengukuran awaI (pre-test) sebeIum perIakuan diberikan, dan 
pengukuran akhir (post-test) seteIah perIakuan diberikan. Dengan membandingkan hasiI 
pre-test dan post-test, peneIiti dapat meniIai secara Iebih akurat dampak dari perIakuan 
yang diberikan (Sugiyono, 2013). 

PopuIasi adaIah suatu wiIayah umum yang terdiri dari objek-objek yang memiIiki 
karakteristik tertentu yang ditentukan oIeh peneIiti untuk tujuan peneIitian, dan dari situ 
dapat diambiI kesimpuIan (Sugiyono, 2019). DaIam peneIitian ini, popuIasi yang diteIiti 
adaIah anggota keIompok wanita tani Sekar MeIati yang berjumIah 35 orang di Desa 
Kaponan, Kecamatan Pakis. Teknik pengambiIan sampeI yang digunakan adaIah 
nonprobabiIity sampIing dengan metode sampIing jenuh. SampIing jenuh berarti bahwa 
semua anggota popuIasi digunakan sebagai sampeI. DaIam peneIitian ini, karena 
jumIah popuIasi tidak Iebih dari 100 responden, maka seIuruh popuIasi di Desa tersebut, 
yaitu 35 responden, akan dijadikan sampeI. 
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Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
yaitu data yang diperoIeh Iangsung dari responden meIaIui wawancara dan observasi. 
Data sekunder adaIah data yang diperoIeh secara tidak Iangsung, yaitu dari orang Iain, 
Monografi desa, BPP, atau instansi yang terkait dengan peneIitian. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi dan 
pencatatan. 

Uji vaIiditas digunakan untuk mengukur seberapa tepat suatu pertanyaan daIam 
kuesioner mengukur apa yang seharusnya diukur. Rumus korelasi product moment : 
1. Pertanyaan atau pernyataan daIam kuesioner dianggap vaIid jika niIai r hitung ≥ r tabeI 

(0,30), Menunjukan bahwa niIai tersebut memiIiki koreIasi yang signifikan terhadap 
skor totaI. 

2. Pertanyaan atau pernyataan daIam kuesioner dianggap tidak vaIid jika niIai r hitung ≤ 
r tabeI (0,30), Menunjukan bahwa niIai tersebut tidak memiIiki koreIasi yang signifikan 
terhadap skor totaI. 

Uji reIiabiIitas adaIah aIat yang digunakan untuk mengukur kuesioner daIam 
peneIitian, guna memastikan bahwa informasi yang diperoIeh dapat dipercaya sebagai 
pengumpuI data dan mampu mengungkapkan informasi yang sebenarnya di Iapangan. 
Jika nilai r alpha > r tabel disebut disebut reliabel. Sebaliknya jika nilai r alpha < r tabel 
disebut tidak reliabel atau jika nilai r alpha > 0,60 disebut reliabel. Sebaliknya jika nilai r 
alpha < 0,60 disebut tidak reliabel. 

AnaIisis deskriptif digunakan untuk memberikan interpretasi atau uIasan terhadap 
data yang diperoIeh, sehingga data tersebut menjadi Iebih jeIas dan bermakna daripada 
sekadar angka. 
a. Minat 

Perhitungan tingkat minat wanita tani Sekar MeIati di Desa Kaponan, 
Kecamatan Pakis, diIakukan seteIah responden mengisi kuesioner pada tahap pre- 
test dan post-test. Kuesioner tersebut memiIiki kategori sangat tinggi (ST), tinggi (T), 
sedang (S), rendah (R), dan sangat rendah (SR). SeIanjutnya, niIai pencapaian 
dikIasifikasikan menggunakan rumus tingkat pencapaian yang diusuIkan, dengan 
menjumlahkan seluruh aspek (perasaan senang, perhatian, kemauaan, kesadaran) 
oIeh Nana (2006) daIam (AIi, 2014). 

b. Efektivitas Penyuluhan (EP) dan Efektivitas Perubahan Perilaku (EPP) 
Efektivitas penyuluhan (EP) merupakan tingkat keberhasilan kegiatan 

penyuluhan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani sebelum dan sesudah dilakukan 
penyuluhan. Dengan menggunakan skala likert pada kuesioner skor 1 sampai 5 yang 
kemudian digambarkan dalam bentuk garis kontinum. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tingkat Minat 

Minat dapat diartikan sebagai perhatian yang melibatkan unsur perasaan. Oleh 
karena itu, minat sangat berperan dalam membentuk sikap seseorang yang 
mendorongnya untuk terlibat aktif dalam suatu kegiatan. Dengan kata lain, minat bisa 
menjadi pendorong utama munculnya suatu aktivitas (Nurdayati, dkk., 2020). Minat 
wanita tani terhadap pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa 
stroberi diukur melalui indikator seperti perasaan senang, perhatian, kesadaran, dan 



86 
 

kemauan. Pengukuran minat dilakukan melalui wawancara terhadap 35 responden 
dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, terdiri dari 
12 butir pertanyaan. Berikut ini disajikan hasil perhitungan tingkat minat tersebut. 

 
1. Tingkat Minat 

Pengumpulan data mengenai tingkat minat petani terhadap inovasi es lilin yoghurt 
dengan tambahan perisa stroberi di Desa Kaponan dilakukan melalui wawancara dan 
diskusi, baik secara kelompok maupun individu. Metode yang digunakan adalah 
kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, terdiri dari 12 pertanyaan yang 
mencakup: 3 pertanyaan untuk aspek perasaan senang, 3 pertanyaan untuk aspek 
perhatian, 3 pertanyaan untuk aspek kesadaran, dan 3 pertanyaan untuk aspek 
kemauan. Hasil dari penggalian data ini disajikan pada Tabel 12. 
 
Tabel 1. Tingkat minat wanita tani 

Minat petani Jumlah jawaban Jumlah skor Persentase(%) 

Sangat tinggi 281 1.405 69,20 
Tinggi 139 556 30,80 
Sedang 0 0 0 
Rendah 0 0 0 
Sangat rendah 0 0 0 

Total 420 1.961 100,00 

Sumber: Data terolah 2025 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 12, diketahui bahwa minat wanita tani 

termasuk dalam kategori minat sangat tinggi sebanyak 281 dengan jumlah skor 1.401, 
kriteria tinggi sebanyak 139 dengan jumlah skor 556 sehingga total keseluruhan 1.961. 
Hal ini menunjukkan bahwa para petani sangat mendukung dan bersedia menerapkan 
inovasi pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan tambahan perisa stroberi sesuai 
dengan kondisi saat dilakukan penyuluhan petani/peternak antusias dalam mengikuti 
penyuluhan ini. Persentase tingkat minat kelompok wanita tani Sekar Melati terhadap 
inovasi tersebut dapat dilihat pada uraian berikut: 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

      

           =  
1.961

2.100
 𝑥 100% 

=  93,38 % 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase tingkat minat pada wanita tani sekar 

melati terhadap materi pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa 
stroberi sebesar 93,38% masuk kategori sangat tinggi, menurut rumus tingkat 
pencapaian yang diusuIkan oIeh Nana (2006) daIam (AIi, 2014). Yang demikian memiliki 
arti bahwa wanita tani mendapatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 
pengolahan susu sapi menjadi es lilin yoghurt. Kemudian dari aspek pengetahuan, 
keterampilan dan pengalamaan dapat dikembangkan menjadi usaha sehingga dapat 
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meningkatkan pendapatan petani. 
HasiI yang tinggi tersebut dapat dipengaruhi berbagai faktor seperti faktor internal 

maupun faktor eksternal. Dimana faktor internal yang mempengaruhi minat adalah umur, 
pendidikan. Pada hasil identifikasi karakteristik responden sebagian besar umur 
responden berkisar antara 27 hingga 50 tahun, yang mempengaruhi belajar seseorang 
baik secara fisik dan mental dalam menerima masukan, serta memiliki kebutuhan dan 
tanggung jawab yang berhubungan dengan umur mereka. Pendapat (Hidayat, et al., 
2019) yang menyampaikan bahwa umur mempengaruhi keadaan fisik seseorang dan 
produktivitasnya. 

Pendidikan responden untuk penelitian ini sebagian besar SMP dan SMA. Dengan 
pendidikan SMP dan SMA lebih mudah dalam menerima hal baru dan tidak menutup diri 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. Pendapat (Sunain, 2017) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan memberikan 
pengaruh semakin tinggi pula terhadap minat. Menurut (Suhartini, 2011) dalam (Ningtyas 
dan Santoso, 2019) menyatakan bahwa minat tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi 
minat akan tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sosial maupun 
faktor ekonomi. 

Hasil penggalian data tingkat minat berdasarkan masing-masing aspek minat 
dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

 
1. Aspek Perasaan Senang 

Berdasarkan hasil analisis minat wanita tani desa kaponan termasuk dalam 
kategori minat aspek perasaan senang dalam kategori sangat setuju dengan jumlah 
jawaban 78 dan jumlah skor 390, kategori setuju dengan jumlah jawabanan 27 dan 
jumlah skor 108 sehingga total skor keseluruhan 498. Hasil tersebut dikarenakan petani 
merasa senang terhadap materi yang diberikan dan responden bersemangat daIam 
menanggapi materi yang disampaikan oIeh pemateri, Minat berdasarkan 
perasaansenang ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal responden seperti umur dan 
tingkat pendidikan, dimana umur responden yang berkisar 25 hingga 60 tahun yang 
dimana faktor sosial ekonomi yang sedang responden hadapi. dan minat berdasarkan 
perasaan senang ini dapat dipengaruhi oleh metode yang digunakan yakni presentasi 
dan demonstrasi cara, Sesuai dengan pendapat (Laksono et al., 2016) dimana media 
dapat meningkatkan ketertarikan responden terhadap materi yang disampaikan. 

 
2. Aspek Perhatian 

Berdasarkan hasil analisis minat wanita tani dalam kategori minat aspek perhatian 
dalam kategori sangat setuju dengan jumlah jawaban 75 dan jumlah skor 375, sebanyak 
30 jumlah jawaban dan 120 jumlah skor minat wanita tani masuk dalam kategori setuju 
dengan total skor keseluruhan 495. Hasil tersebut selaras dengan karakterisitik 
responden tingkat umur dalam kategori umur produktif bahwa perhatian dapat 
menggambarkan keterkaitannya dengan minat yang mana perhatian memberikan respon 
positif yang mampu menumbuhkan minat kelompok tani terhadap materi yang 
disampaikan dengan cara aktif dalam bertanya dan berdiskusi bersama. Sesuai dengan 
pendapat (Laksono et al., 2016) yang menjelaskan bahwa perhatian memberikan korelasi 
yang sangat nyata dari kelompok tani terhadap minat. 

 
3. Aspek Kesadaran 
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Berdasarkan hasil analisis minat wanita tani dalam kategori sangat setuju dengan 
jumlah jawaban 101 dan jumlah skor 505 dan jumlah jawaban 4 jumlah skor 16 masuk 
dalam kategori setuju dengan jumlah total keseluruhan 521. Hasil tersebut dapat 
dinyatakan bahwasanya responden sadar akan manfaat dan keuntungan dalam inovasi 
pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi, sehingga 
membuat tingkat kesadaran memperoleh pencapaian tinggi. Keuntungan dari inovasi 
pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi ini adalah 
meningkatkan harga jual olahan susu sapi dan daya simpan susu sapi, sependapat 
dengan Witherington dalam Kahfi (2016) mendefinisikan minat sebagai kesadaran 
seseorang terhadap suatu obyek, suatu masalah atau situasi yang mengandung sangkut 
paut dengan dirinya. Minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar, karena 
jika tidak demikian, minat tidak mempunyai arti sama sekali. 

 
4. Aspek Kemauan 

Berdasarkan hasil analisis minat wanita tani masuk dalam kategori sangat setuju 
dengan jumlah jawaban 27 dan jumlah skor 135, jumlah jawaban 78 dengan jumlah skor 
312 masuk dalam kategori setuju, dan total keseluruhan yaitu 447. Responden terlihat 
mau berinovasi dalam pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa 
stroberi berdasarkan pengisian kuesioner yang telah diisi pada waktu post test. Tingkat 
minat pada aspek kemauan reponden tinggi setelah diadakan kegiatan penyuluhan tugas 
akhir, dan responden meminta kegiatan tindak lanjut dari penelitian ini. Responden 
memiliki kemauan tinggi dalam membuat es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan 
perisa stroberi dan aktif dalam bertanya serta diskusi bersama. Minat merupakan 
kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau perhatian 
kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, 
sehingga mengakibatkan seseorang memiliki keinginan untuk terlibat secara langsung 
dalam suatu objek atau aktivitas tertentu, karena dirasakan bermakna bagi dirinya dan 
ada harapan yang dituju. Semakin tinggi minat seseorang maka semakin tinggi pula 
kemauan untuk melakukan sesuatu terhadap sebuah objek (Marleni, 2016). 
 
Evaluasi Penyuluhan dan Evaluasi Perubahan Perilaku 
 
a. Aspek Pengetahuan (kognitif) 

Aspek kognitif merupakan aspek pengetahuan petani terhadap penyuluhan 
inovasi es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi di Desa Kaponan. 
Distribusi jawaban responden terkait aspek pengetahuan sebelum penyuluhan (pre-test) 
dan setelah penyuluhan (post-test) disajikan sebagai berikut: 

a. Skor pre test aspek pengetahuan yang diperoleh = 388 
b. Skor post test aspek pengetahuan yang diperoleh = 1.264 
c. Nilai indeks minimal = 1 x 8 (pertanyaan) x 35 (responden) = 280 
d. Nilai indeks maksimal = 5 x 8 (pertanyaan) x 35 (responden) = 1.400 
e. Interval = nilai maksimal – nilai minimal : 5 

= 1.400-280 : 5 = 224 
Interval dengan nilai 224 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai pretest 

yang dicapai sebanyak 388, sedangkan hasil nilai posttest yang dicapai sebanyak 1.264. 
Berdasarkan garis kontinum, nilai pretest 388 masuk pada kategori “tidak tahu”, 
sedangan nilai posttest 1.264 masuk pada kategori “sangat tahu”. Untuk lebih jelasnya, 
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lihat gambar berikut. 
 

Gambar 1 Garis kontinum aspek pengetahuan 
 

Berdasarkan gambar di atas bahwa pengetahuan responden pada saat pre test 
atau sebelum dilakukan penyuluhan mengenai inovasi susu sapi menjadi es lilin yoghurt 
dengan penambahan perisa stroberi dan dilakukan post test, pengetahuan responden 
berada pada kategori sangat tahu. Pengetahuan responden mengalami peningkatan, dari 
yang semula berada pada kategori sangat tidak tahu menjadi sangat tahu. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan metode ceramah dalam kegiatan penyuluhan yang 
didukung oleh media presentasi PowerPoint serta leaflet cetak yang menarik. Selain itu, 
adanya sesi diskusi dan demonstrasi langsung turut membantu peternak dalam 
memahami materi penyuluhan dengan lebih cepat dan efektif. 

Peningkatan skor post-test pada aspek pengetahuan juga dipengaruhi oleh 
relevansi materi penyuluhan dengan kebutuhan kelompok wanita tani Sekar Melati di 
Desa Kaponan. Kesesuaian ini menimbulkan ketertarikan dan semangat wanita tani 
Sekar Melati untuk terlibat aktif dalam kegiatan penyuluhan. Susanti, dkk (2019) 
menyatakan bahwa materi yang bersifat praktis, serta metode dan media penyuluhan 
yang tepat, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan penyuluhan. 

Media yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan tentang inovasi pembuatan es 
lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi yaitu berupa tayangan slide 
powerpoint, media cetak yaitu leaflet yang diberikan ke masing-masing responden atau 
peternak dan alat, bahan untuk demonstrasi cara. Pendidikan juga berpengaruh terhadap 
nilai aspek pengetahuan yang didapatkan dengan kategori sangat tahu, karena tingkat 
pendidikan formal merupakan dasar pengetahuan intelektual yang dimiliki seseorang 
serta pendidikan juga melatarbelakangi pengetahuan yang selanjutnya akan 
mempengaruhi hasil atau perilaku (Notoadmojo,2012). Pengetahuan yang telah 
didapatkan ini akan membuat responden bertambah wawasannya dan juga menambah 
kemampuan tentang inovasi pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan 
perisa stroberi. 
 
b. Aspek Sikap 

Analisis data aspek sikap bertujuan untuk mengetahui tingkat sikap responden 
mengenai pembuatan es lilin yoghurt dengan penambahan perisa stroberi. Distribusi 
jawaban responden terhadap aspek sikap sebelum penyuluhan (pre-test) dan setelah 
penyuluhan (post-test) dapat dilihat pada uraian berikut: 

a. Skor pre test aspek sikap yang diperoleh = 672 
b. Skor post test aspek sikap yang diperoleh = 964 
c. Nilai indeks minimal = 1 x 6 (pertanyaan) x 35 (responden) = 210 
d. Nilai indeks maksimal = 5 x 6 (pertanyaan) x 35 (responden) = 1.050 
e. Interval = nilai maksimal – nilai minimal : 5 
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= 1.050-210 : 5 = 168 
Interval dengan nilai 168 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai pretest 

yang dicapai sebanyak 672, sedangkan hasil nilai posttest yang dicapai sebanyak 964. 
Berdasarkan garis kontinum, nilai pretest 672 masuk pada kategori “netral”, sedangan 
nilai posttest 964 masuk pada kategori “sangat setuju”. Untuk lebih jelasnya, lihat gambar 
berikut ini. 
 

Gambar 2 Garis kontinum aspek sikap 
 

Tingginya hasil pada aspek sikap "sangat setuju" kemungkinan besar disebabkan 
oleh kegiatan penyuluhan yang tepat sasaran, baik dari segi materi maupun metode yang 
digunakan, yang telah disesuaikan dengan kebutuhan para responden. Selain itu, 
dukungan dari adanya demonstrasi cara turut membantu responden dalam memahami 
materi yang disampaikan (Akimi et al., 2021). Metode penyuluhan yang dilakukan melalui 
pendekatan individu dan kelompok, serta penggunaan media seperti folder dan sesi 
diskusi yang disertai dengan demonstrasi, dinilai efektif dalam mempermudah 
pemahaman responden terhadap informasi yang diberikan. 

Pernyataan tersebut sependapat dengan Aviati (2019) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan penyuluhan disebabkan oleh media penyuluhan yang dipergunakan, karena 
sebaik apapun materi penyuluhan yang disampaikan tidak akan mampu mengubah 
perilaku sasaran yang diinginkan jika metode penyuluhan yang digunakan kurang tepat. 
Tidak hanya itu, hasil yang baik juga didapatkan karena dianggap 
bermanfaat bagi sasaran serta alat dan bahan yang digunakan mudah untuk didapatkan. 
Hal itulah yang dapat membuat sasaran tertarik dan sangat setuju bahkan bersedia 
melakukan inovasi teknologi yang disampaikan. Menurut Budi (2007) respon pada 
prosesnya didahului sikap seseorang, karena sikap merupakan kesediaan seseorang 
untuk bertingkah laku menghadapi suatu rangsangan tertentu. Oleh karena itu sikap 
dapat merangsang seseorang untuk merespons atau tidak merespons terhadap sesuatu. 
 
c. Aspek Keterampilan 

Analisis data aspek keterampilan bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
responden tentang inovasi pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan 
perisa stroberi. Distribusi jawaban responden terhadap aspek sikap sebelum penyuluhan 
(pre-test) dan setelah penyuluhan (post-test) dapat dilihat pada uraian berikut: 

a. Skor pre test aspek keterampilan yang diperoleh = 175 
b. Skor post test aspek keterampilan yang diperoleh = 627 
c. Nilai indeks minimal = 1 x 4 (pertanyaan) x 35 (responden) = 140 
d. Nilai indeks maksimal = 5 x 4 (pertanyaan) x 35 (responden) = 700 
e. Interval = nilai maksimal – nilai minimal : 5 

= 700-140 : 5 = 112 
Interval dengan nilai 112 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai pretest 
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yang dicapai sebanyak 175, sedangkan hasil nilai posttest yang dicapai sebanyak 700. 
Berdasarkan garis kontinum, nilai pretest 175 masuk pada kategori “tidak terampil”, 
sedangan nilai posttest 627 masuk pada kategori “sangat terampil”. Untuk lebih jelasnya, 
lihat gambar berikut ini. 
 

Gambar 3 Garis kontinum aspek keterampilan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, keterampilan responden dalam memahami dan 
mengaplikasikan materi penyuluhan melalui demonstrasi cara yaitu dengan mengamati 
secara langsung kemampuan responden dalam mempraktikkan tindakan sesuai dengan 
materi yang diberikan yaitu pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan 
perisa stroberi . metode ini dipilih karena dianggap paling tepat untuk menilai ketrampilan 
fisik dan sikap secara bersamaan. 

Menurut Malagapi dkk, (2020) metode demonstrasi cara terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan praktis peserta karena memungkinkan mereka untuk melihat 
dan meniru langsung tindakan yang diperagakan oleh penyuluh. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu mengikuti langkah-langkah 
secara runtut dan tepat sesuai arahan, meskipun beberapa responden masih 
memerlukan bimbingan lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan responden 
sudah mulai berkembang dengan baik, meskipun perlu dukungan lebih lanjut melalui 
kegiatan pendampingan atau pelatihan lanjutan. 

Metode demonstrasi mendukung untuk dapat langsung memberikan koreksi dan 
arahan pada saat responden melakukan praktik, sehingga kesalahan dapat diminimalkan 
dan keterampilan responden dapat berkembang lebih optimal. Selain itu, metode ini juga 
meningkatkan kepercayaan diri responden karena mereka mendapatkan pengalaman 
langsung dalam melaksanakan kegiatan yang diajarkan. Oleh karena itu, penyuluhan 
yang menggunakan demonstrasi cara harus dilengkapi dengan sesi pendampingan 
berkelanjutan agar hasil pembelajaran dapat dipertahankan dan dikembangkan. 
Pendekatan ini juga mendorong responden untuk lebih aktif dalam proses belajar, 
sehingga tercipta suasana pembelajaran yang interaktif dan efektif. 
 
Evaluasi penyuluhan dan evaluasi perubahan perilaku 

Evaluasi dilakukan secara sistematis dan objektif, mencakup penilaian sebelum 
dan sesudah kegiatan penyuluhan terkait materi inovasi pembuatan es lilin yoghurt susu 
sapi dengan tambahan perisa stroberi. Proses evaluasi ini dilakukan melalui pelaksanaan 
pre-test dan post-test, yang bertujuan untuk menghitung Efektivitas Penyuluhan (EP) 
serta Efektivitas Perubahan Perilaku (EPP). Berikut ini disajikan hasil perhitungan dari 
efektivitas penyuluhan dan efektivitas perubahan perilaku dalam kegiatan penyuluhan 
pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi: 
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Sesuai dengan pendapat Utami dan Purwoko (2016) persentase Efektivitas 

PenyuIuhan (EP) maupun Efektivitas Perubahan PeriIaku (EPP) dibagi atas lima kriteria 
yaitu sebagai berikut : 

 
Sangat efektif    = 80,01% - 100% 
Efektif = 60,01% - 80% 
Ragu-ragu = 40,01% - 60% 
Tidak efektif = 20,01% - 40% 
Tidak efektif sekali = 0 % - 20% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa efektivitas penyuluhan 

mengenai pembuatan es lilin yoghurt susu sapi dengan penambahan perisa stroberi 
mencapai 90,63%, yang menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan tersebut termasuk 
dalam kategori sangat efektif. Hal tersebut berarti bahwa dalam penyampaian materi 
penyuluhan oleh pemateri dan penerima inovasi oleh responden sangatlah bagus 
sehingga penyuluhan sangat efektif dalam pelaksanaannya. 

Namun tidak hanya penyampaian materi dan penerimaan materi saja akan tetapi 
juga dalam hal ke kompakan kelompok tani dalam proses penyuluhan sehingga terjadi 
secara efektif. Pemilihan metode berupa pendekatan secara individu maupun kelompok 
dengan teknik ceramah, diskusi serta demonstrasi cara sehingga dapat berkesan dan 
berpengaruh terhadap perubahan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan wanita 
tani. Hal ini sesuai dengan karekterisitik responden di Desa Kaponan yang memiliki umur 
produktif mudah untuk menangkap informasi lebih cepat dan mudah untuk mengikuti 
kegiatan penyuluhan serta menggunakan metode demonstrasi cara untuk memudahkan 
responden dalam melakukan kegiatan praktek. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Indreswari (2014), yang menyatakan bahwa 
efektivitas suatu kegiatan penyuluhan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode 
yang digunakan, media penyuluhan, materi yang disampaikan, serta lokasi dan waktu 
pelaksanaan penyuluhan. Sementara itu, efektivitas perubahan perilaku dalam 
penyuluhan tercatat sebesar 64,28%, yang termasuk dalam kategori efektif. Capaian ini 
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingginya aspek sikap dan keterampilan 
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responden (Susanto & Suryana, 2014). Secara umum, nilai efektivitas penyuluhan yang 
lebih tinggi menunjukkan bahwa materi, metode, dan teknik penyuluhan yang digunakan 
telah sesuai dengan kondisi di lapangan. 
 

KESIMPULAN 
 

Minat peternak/petani di Desa Kaponan Kecamatan Pakis terhadap inovasi susu 
sapi menjadi es lilin yoghurt dengan penambahan perisa stroberi dengan nilai 1.961 
dengan persentase 93,38% berada pada kategori “sangat tinggi”. Efektivitas Penyuluhan 
(EP) dengan skor 90,63% menandakan bahwa kegiatan penyuluhan tersebut “sangat 
efektif”. Sedangkan, Efektivitas Perubahan Perilaku (EPP) penyuluhan sebesar 64,28% 
yang menandakan bahwa perubahan perilaku berada pada kategori “efektif”. 
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